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ABSTRACT

A research to study the effect of intercroppingrenabilitated of physic nutlétropha curcad..) was conducted in Muktiharjo Research
Station, Pati, Central of Java, from January todbdwer 2010. Plant materials were physic nut relateitl by grafting of main branch with
IP-2A (1 year old) and intercrops (peanut, soybeamgbean and sesame). The experiment arrangeddomized block design with 6
replications. The treatments were: 1) intercropgiagnut + physic nut, 2) intercropping soybean ysjghnut, 3) intercropping mungbean +
physic nut, 4) intercropping sesame + physic mud, %) physic nut monoculture. Plot size was 8 mm, §lant distance of physic nut 2 m x
2 m, and plant distance for peanut, soybean andjbaam were 25 cm x 25 cm and sesame was 50 cncm25The result showed that
jatropha seed yield on intercropping physic nutveibybean (980.05 kg/ha) and mungbean (974.22 ku#aze not significantly different
from physic nut monoculture (1,094.84 kg/ha). Ctogt appropriate for intercropped with rehabilithfgysic nut (second year) were soy-
bean and mungbean.

Key words: Physic nutJatropha curcad..), intercropping, peanut, soybean, mungbearsarse.

ABSTRAK

Penelitian pengaruh tumpangsari terhadap pertunmbddia hasil jarak pagaddtropha curcad..) hasil rehabilitasi dilaksanakan di Kebun
Percobaan Muktiharjo, Pati, Jawa Tengah, mulairbd&nuari sampai dengan Desember 2010. Bahan ygungaian adalah pertanaman
jarak pagar yang sudah direhabilitasi (dipangkasdiekukan penyambungan dengan IP-2A) berumur tséiun dan benih tanaman sela
kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan wijen.dbean disusun dalam rancangan acak kelompok dielazag kali. Perlakuan yang diuji:
1) kacang tanah + jarak pagar, 2) kedelai + jaedap 3) kacang hijau + jarak pagar, 4) wijen algragar, dan 5) jarak pagar tanpa tana-
man sela. Ukuran petak 8 m x 8 m, jarak tanam ujaia pagar 2 m x 2 m, jarak tanam kacang tanadfelki, dan kacang hijau 25 cm x
25 cm, dan jarak tanam wijen 50 cm x 25 cm. Haailghitian menunjukkan bahwa tanaman sela kedefekdeang hijau yang ditanam di
antara tanaman jarak pagar menghasilkan biji kgerak pagar 980,05 kg/ha dan 974,22 kg/ha tidakdaa nyata dibandingkan dengan
tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela (1.094/84)kdpengan demikian tanaman sela kedelai danngakgau merupakan tanaman
yang sesuai ditanam di antara tanaman jarak pagay direhabilitasi.

Katakunci: Jarak pagadétropha curcad..), tanaman sela, kacang tanah, kedelai, kacgag, hwijen.

PENDAHULUAN bahwa pengembangan jarak pagar sebaiknya diinte-
Dalam rangka pengembangan tananfenak grasikan dengan tanaman lain yang toleran terhadap
pagar {atropha curcaslL.) sebagai sumber energi naungan (Hasnam, 2010). Jarak pagar juga dapat
alternatif maka diperlukan optimalisasi pemanfaatan diintegrasikan dengan tanaman pangan semusim
lahan. Hal tersebut penting karena tanaman jarakyang sudah umum dibudidayakan petani seperti ka-
pagar merupakan tanaman tahunan, dan tidak segereang tanah, kacang hijau, kedelai dan wijen dalam
dapat diperoleh hasilnya (Allorerureg al, 2007). rangkafood security(Mogakaet al, 2010; Favretto
Selain itu produktuvitas rata-rata nasional tanamanet al, 2012). Dengan penerapan sistem integrasi
jarak pagar di tingkat petani tergolong rendah, ku- jarak pagar dengan tanaman lain diharapkan penda-
rang dari satu ton biji per tahun (Irianto, 2010). patan petani akan meningkat, karena selain digerole
Produktivitas yang rendah akan mengurangi animo hasil jarak pagar, juga diperoleh tambahan hasi-ta
petani untuk menanam jarak pagar. Budidaya jarakman lain.
pagar monokultur akan mengurangi keragaman tana- Integrasi jarak pagar dengan tanaman lain
man dan Kkeberlanjutan mata pencaharian rumahberpeluang dilaksanakan (Gour, 2006), karena per-
tangga petani (Achteet al, 2008; Ariza-Montobbio tanaman jarak pagar yang masih muda berumur 1-2
dan Lele, 2010). Oleh karena itu perlu pemikiran tahun dengan jarak tanam 2 m x 2 m terdapat lahan
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kosong yang seringkali ditumbuhi gulma (Ariza- produksinya menurun 90%, sedangkan jagung dapat
Montobbio dan Lele, 2010). Shukla (2006) dan Fa- menghasilkan 7 ton pipilan kering per hektar. Se-
vretto et al (2012) menyatakan jika jarak tanam 3 m baliknya dengan jenis tanaman sela yang habitusnya
X 3 m, tanaman sela dapat ditanam diantara jarakrendah seperti sawi, kangkung darat, buncis tegak,
pagar hingga tahun ketiga. Salah satu cara untukkacang merah tidak berpengaruh terhadap pertum-
menekan pertumbuhan gulma (Loos, 2009) dan men-buhan awal tanaman jarak pagar. Nisbah total pen-
goptimalkan lahan adalah dengan menanam tanamamrimaan/total biayaR/C ratig) tertinggi dicapai pada
sela di lahan kosong tersebut. perlakuan tumpangsari jarak pagar dan sawi daging
Menurut Wahid (1992) introduksi tanaman (2,72), tumpangsari jarak pagar dan kangkung darat
sela pada berbagai lokasi yang berbeda agroklimat(2,67), tumpangsari jarak pagar dan buncis tegak
tidak akan bermasalah asalkan memperhatikan (a)2,11) dan tumpangsari jarak pagar dan kacang me-
kompatibilitas antara tanaman pokok dengan rah (1,56) (Widaryanto, 2008).
tanaman sela, (b) tidak ada pengaruh yang saling Sinergisme antara tanaman pokok dan
merugikan, (c) persaingan dalam pengambilantanaman sela didasarkan kepada kompetisi dari
cahaya, air, hara, dan g@ndah, (d) tidak diserang kedua jenis tanaman. Pertumbuhan dua populasi
hama dan penyakit yang sama, dan (e) memilikitanaman yang berdekatan tidak akan saling
pengaruh yang sering menguntungkan dalamberkompetisi apabila kandungan air tanah, status
memenuhi kebutuhan hara tanaman dan tidakhara, dan radiasi matahari yang tersedia berada pad

menimbulkan erosi. taraf yang cukup untuk setiap tanaman
Sistem tumpangsardengan berbagai jenis (Mangoensoekarjo, 1982).
tanaman semusim dan tahunan banyak dilakukan Hasil penelitian Singtet al (2007) menun-

untuk mengatasi rendahnya pendapatan usahatarjukkan bahwa penggunaan tanaman sela kacang
pada dua tahun pertama pertanaman jarak pagaranah yang ditumpangsarikan dengan jarak pagar
Pengembangan jarak pagar secara tumpangsaryang baru dilakukan pemangkasan memberikan
dengan tanaman lain diharapkan lebih pengaruh sinergis pada tanaman jarak pagar. Kanopi
menguntungkan, karena akan mengurangi risiko ga-tanaman jarak pagar tidak menutupi kacang tanah,
gal panen jarak pagar, dan akan meningkatkan pendan bagi tanaman jarak pagar pertumbuhannya baik
dapatan petani, demikian pula pengaruh positif padadengan tinggi, lebar kanopi dan jumlah cabang per
lingkungan (Gour, 2006; Yusniarti dan Effendi, tanaman tinggi. Hasil penelitian Mulyaningsih dan
2008; Hasnam, 2010; Achten et al, 2010). Hariyono (2010) menunjukkan bahwa kacang hijau,
Pemilihan jenis tanaman sela yang tepat kedelai dan kacang tanah sesuai ditanam sebagai
merupakan salah satu usaha untuk mengurangtanaman sela pada tanaman jarak pagar hasil rehabil
pengaruh kompetisi dengan tanaman pokoknya. Un-itasi (pemangkasan dan penyambungan dengan IP-
tuk tanaman pokok yang mempunyai habitus tinggi 2A) pada tahun pertama.
akan lebih baik digunakan tanaman sela yang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mempunyai habitus rendah. Perlu dilakukan pengaruh tanaman sela dan mendapatkan jenis tana-
penelitian untuk memperoleh tanaman sela yangman sela yang sesuai untuk ditanam di antara tana-
sesuai ditumpangsarikan dengan jarak pagar (Foltzman jarak pagar hasil peremajaan/rehabilitasi pada
2010). Penelitian pola tanam yang dilakukan oleh tahun kedua.
Hermanet al. (2007) dengan menggunakan tanaman
sela jagung (habitus tinggi) menunjukkan bahwa BAHAN DAN CARA KERJA
jarak pagar relatif kurang mampu bersaing dengan Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
tanaman jagung karena jarak pagar ternaungi,hingga Desember 2010, bertempat di Kebun
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Keterangan : Keterangan :
X :Jarak pagar (2 m x 2 m) X :Jarak pagar (2 m x 2 m)
o0 :Kacang tanah/kedelai/kacang hijau 0 : Wijen (50 cm x 25 cm)
(25 cm x 25 cm), Jarak antara wijen dengan jarak pagar 50 cm

Jarak antara kacang tanah/kc.hijau/ kedelai

dengan jarak pagar 50 cm

Gambar 1. Tata tanam tanaman sela dan tanaman jarak pagar

PercobaanMuktiharjo, Kabupaten Pati, Jawa Ten- pagar; dan 5) Jarak pagar tanpa tanaman sela.
gah. Bahan yang digunakan meliputi pertanamanUkuran petak 8 m x 8 m, jarak tanam tanaman jarak
jarak pagar yang sudah dilakukan rehabilitasi pagar yang digunakan 2 m x 2 m, sedangkan untuk
(dipangkas dan dilakukan penyambungan dengan IPkacang tanah 25 cm x 25 cm, kedelai 25 cm x 25 cm,
2A) umur satu tahun. Benih tanaman sela yaitu kacang hijau 25 cm x 25 cm dan wijen 50 cm x 25
kacang tanah varietas Gajah, kedelai varietascm (Gambar 1). Dengan tata tanam tersebut maka
Grobogan, kacang hijau varietas Kutilang dan wijen luas lahan penanaman tanaman sela berkurang men-
varietas Sumberrejo-2. Bahan lainnya adalah pupukjadi 75% dari luas lahan monokultur tanaman sela.
kandang, pupuk NPK (Ponska), pestisida, dan baharParameter yang diamati adalah komponen
pembantu lainnya. Adapun alat yang dibutuhkan pertumbuhan (tinggi dan lebar kanopi tanaman jarak
oven, timbangan, mistar ukur, dan alat pembantupagar dan tanaman sela), jumlah tandan bunga, buah
lainnya. dan jumlah buah per tanaman jarak pagar, dan
Rancangan perlakuan yang digunakan produksi jarak pagar dan tanaman sela. Untuk
adalah rancangan acak kelompok (RAK) denganmengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis
enam ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu : 1) Ka- ragam é@novg dilanjutkan dengan uji Duncan pada
cang tanah + jarak pagar; 2) Kedelai + jarak pagar; taraf kepercayaam = 5%.
3) Kacang hijau + jarak pagar; 4) Wijen + jarak
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Tabel 1. Pengaruh tanaman sela terhadap tinggi dan lebapkt&naman jarak pagar dan tanaman sela

Tinggi tanaman (cm)

Lebar kanopi (cm)

Tanaman sela

Jarak pagar

Tanaman sela

Jarak pagar

Kacang tanah + Jarak pagar
Kedelai + Jarak pagar
Kacang hijau + Jarak pagar
Wijen + Jarak pagar

Jarak pagar tanpa tanaman sela

74,91 a (4,44)
60,33 a (3,08)
7733 a (2,14)

173,50 a (7,22)

155,00 a (16,86)
160,37 a (11,09)
156,05 a (14,54)
152,09 a (13,87)
158,85a (9,05)

55,33 a (7,90)
34,54 a (1,66)
47,00 a (5,11)
52,92a (5,82)

163,96 a (12,84)
173,33 a (13,47)
165,00a (8,85)
149,37b  (9,57)
172,98 a (10,54)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufoyaama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata denjggrak ganda Duncan pada
taraf kepercayaam = 5%. Angka dalam kurung adalah standar deviasi.

Tabel 2. Pengaruh tanaman sela terhadap jumlah tandan hJungah tandan buah dan jumlah buah tanaman paghr

Perlakuan Jumlah tandan bungas  Jumlah tandan buah/ Jumlah buah/tanaman
tanaman tananam
Kacang tanah + Jarak pagar 5,08 b (0,80) 4,96 b (0,76) 30,21b (4,75)
Kedelai + Jarak pagar 5,34 b (0,82) 5,33 b (0,97) 31,26b (7,34)
Kacang hijau + Jarak pagar 5,22 b (1,40) 4,88 b (1,56) 27,84b (9,52)
Wijen + Jarak pagar 4,23 b (1,28) 4,44 b (0,48) 26,78 b (4,36)
Jarak pagar tanpa tanaman sela 7,05a (1,02) 7,06 a (2,11) 40,05 a (11,30)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufoyaama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata damgmrak ganda Duncan pada

Tabel 3. Hasil panen tanaman sela kacang tanah, kedetaingahijau dan wijen serta biji kering jarak pagasil rehabilitasi
pada tahun kedua

Penurunan

Hasil biji kering (kg'ha)
i hasil Jarak
Perlakuan Kacangtanah Kedelai Kacang hijau Wijen Jarak pagar a;ag::a
terhad;ap
monokultur
(°.o):
Kacangtanah+Jarak pagar 627.9(119,03) = - - 870,537 bc (107.53) 2()::‘;
Kedelai~ Jarak pagar - 1.113,4(162,46) - 980,05 ab (102,11) 10,3
Kacanghijau~+Jarak pagar - - 1.008,7 (10434 - 974,22 ab (213.27) 1 10
Wijen~ Jarak pagar - - - 501,7(114.38)| 71292¢ (138.11) 349
Jarak pagartanpa tanamansela - - - - 1.09484a (141.26) -
Monokultur tanaman sela 1.532,7 (59,00) | 2.103,3 (748,42)|1.595,3 (250,08)|1.239,8 (175,59) - - i

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufoyaama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata damgmrak ganda Duncan pada
taraf kepercayaam = 5%.Angka dalam kurung adalah standar deviasi.

man sela kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan
wijen tidak berbeda nyata dengan tanaman jarak pa-
man jarak pagar gar tanpa tanaman sela. Hal yang sama juga terhadap

Penanaman tanaman sela kacang tanahjebar kanopi tanaman jarak pagar kecuali perlakuan
kedelai, kacang hijau dan wijen tidak berpengaruh dengan penggunaan tanaman wijen sebagai tanaman
terhadap tinggi tanaman jarak pagar. Tinggi tanamansela menyebabkan lebar kanopi yang lebih kecil yai-
sela berkisar 60,33 — 173,50 cm (Tabel 1). Tinggi tu 149,37 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan
tanaman jarak pagar yang diperlakukan dengan tanalainnya.

HASIL
Tinggi dan lebar kanopi tanaman sela dan tana-
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Jumlah tandan bunga, tandan buah, dan jumlah Keberadaan tanaman sela pada tanaman jarak
buah jarak pagar pagar berpengaruh terhadap komponen produksi
Keberadaan tanaman sela pada tanaman jarakjumlah tandan bunga, tandan buah, dan jumlah
pagar berpengaruh terhadap jumlah tandan bungabuah) pada tanaman jarak pagar tahun ke dua (Tabel
jumlah tandan buah dan jumlah buah per tanaman2). Rendahnya jumlah tandan bunga, tandan buah,
jarak pagar (Tabel 2). Jumlah tandan bunga, tandardan jumlah buah pada tanaman jarak pagar dengan
buah, dan jumlah buah lebih sedikit dan berbedatanaman sela dibanding tanpa tanaman sela diduga
nyata dibanding dengan jarak pagar tanpa tanamaradanya tanaman sela mengakibatkan tandan bunga
sela. Dengan adanya tanaman sela menyebabkadan buah pada bagian bawah tanaman jarak pagar
penurunan jumlah tandan bunga, jumlah tandan buahidak terbentuk dengan sempurna (tidak optimal)
dan jumlah buah per tanaman jarak pagar, berturut-dibanding tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela

turut 25-40%, 25-37%, dan 25-33%. yang lebih leluasa pertumbuhannya (tidak terjadi

overlap kanopi daun bagian bawah). Tanaman jarak
Hasil panen tanaman sela serta biji kering jarak pagar merupakan tanaman yang menginginkan
pagar hasil rehabilitas cahaya penuh dalam proses pertumbuhannya

Tanaman sela dari jenis kacang-kacangan (Allorerunget al, 2007). Hasil observasi Hermanh
(kedelai dan kacang hijau) di antara tanaman jarakal. (2007) menunjukkan bahwa penggunaan tanaman
pagar yang sudah direhabilitasi pada tahun kedugiagung sebagai tanaman sela menyebabkan
memberikan hasil biji kering jarak pagar tidak ber- pertumbuhan jarak pagar terganggu dan produksinya
beda nyata dengan hasil monokultur jarak pagarmenurun hingga 90%, sedangkan menurut Prasetyo
(Tabel 3). Hasil biji kering jarak pagar denganatan et al. (2009), hasil jarak pagar menurun menjadi 57%
man sela kedelai diperoleh 980,05 kg/ha dan kacangdibanding monokultur. Hal ini menunjukkan bahwa
hijau 974,22 kg/ha dengan penurunan hasil 10-11%jarak pagar tidak toleran terhadap naungan.
terhadap monokultur jarak pagar, sedangkan tana- Tanaman sela dari jenis kacang-kacangan
man jarak pagar monokultur (tanpa tanaman sela)(kedelai dan kacang hijau) di antara tanaman jarak
menghasilkan 1.094,84 kg/ha. pagar yang sudah direhabilitasi pada tahun kedua

memberikan hasil biji kering jarak pagar tidak ber-
PEMBAHASAN beda nyata dengan hasil monokultur jarak pagar

Penanaman tanaman sela kacang tanah(Tabel 3). Hasil biji kering jarak pagar denganatan
kedelai, kacang hijau, dan wijen tidak berpengaruh man sela kedelai diperoleh 980,05 kg/ha dan kacang
terhadap tinggi tanaman jarak pagar. Kecuali untuk hijau 974,22 kg/ha dengan penurunan hasil 10-11%
wijen, tanaman sela tidak berperngaruh terhadapterhadap monokultur jarak pagar, sedangkan tana-
lebar kanopi jarak pagar (Tabel 1). Hal ini disebab man jarak pagar monokultur (tanpa tanaman sela)
kan laju pertumbuhan tinggi tanaman wijen yang menghasilkan 1.094,84 kg/ha. Dengan populasi 75%
mencapai 173,5 cm, lebih tinggi dari tanaman jarak sebagai tanaman sela, hasil biji kacang tanah
pagar. Tanaman jarak pagar tidak toleran terhadapmenurun 45% dibanding hasil monokulturnya. Se-
naungan, faktor cahaya sangat mempengaruhi perdangkan hasil tanaman sela kedelai dan kacang hijau
tumbuhan tanaman jarak pagar. Habitus tanamandengan populasi yang sama menurun 30% dan 16%.
wijen yang lebih tinggi menyebabkan kompetisi Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tanaman
penggunaan ruang tumbuh dan intersepsi cahayasela dari jenis kacang-kacangan khususnya kedelai
matahari yang diterima. Hal ini mempengaruhi atau dan kacang hijau di antara tanaman jarak pagar umur
menekan pertumbuhan menyamping tanaman jarakdua tahun setelah rehabilitasi/peremajaan masih
pagar, sehingga lebar kanopi menurun 14% diband-sesuai untuk ditumpangsarikan dengan tanaman jarak
ing jika tidak ada tanaman sela. pagar meskipun hasilnya lebih rendah dari yang
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tanpa tanaman sela (monokultur jarak pagar). pada naungan 25%, sedangkan pada naungan 50%
Hasil penelitian Prasetyet al. (2009) menun-  pertumbuhan terhambat bahkan pembungaan
jukkan bahwa tumpangsari jarak pagar dengan ka-menurun hingga 50%. Jika naungan mencapai 75%
cang tanah pada tahun pertama dengan jarak tanam Biaka tanaman jarak pagar tidak berbunga dan ber-
m X 2 m, hasil kacang tanah menurun 57% dibandingbuah.
monokultur kacang tanah, sedangkan hasil jarak pa- Sinergisme antara tanaman pokok dan
gar meningkat 267% dibanding monokultur jarak tanaman sela didasarkan kepada kompetisi dari
pagar. Hal ini disebabkan rendahnya kompetisi anta-kedua jenis tanaman tersebut. Pertumbuhan dua
ra kacang tanah dengan jarak pagar. populasi tanaman yang berdekatan tidak akan saling
Tanaman kacang-kacangan yang mempunyaiberkompetisi apabila kandungan air tanah, status
habitus rendah tidak mempengaruhi pertumbuhanhara, dan radiasi matahari yang tersedia berada pad
dan hasil tanaman jarak pagar (terutama dalamtaraf yang cukup untuk setiap tanaman
penggunaan cahaya matahari yang merupakan fakto(Mangoensoekarjo, 1982).
pembatas) selain itu penggunaan tanaman jenis ka-
cang-kacangan yang mempunyai bintil akar bersim- KESIMPULAN DAN SARAN
biose dengan bakterRhizobium yang berfungsi Tanaman kedelai dan kacang hijau yang
menambat N tersedia (mengikat N dari udara) akanditanam di antara tanaman jarak pagar tidak ber-
menambah hara N yang sangat menguntungkan bagpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jarak pa-
pertumbuhan tanaman jarak pagar disampinggar, menghasilkan biji kering jarak pagar 980,06 kg
meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Trustinahha dan 974,22 kg/ha tidak berbeda nyata dengan
(1993) banyaknya nitrogen yang dapat difiksasi tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela (1.094,84
berkisar antara 58-107 kg N/ha per jenis tanaman.kg/ha). Kedua jenis tanaman sela ini sesuai untuk
Prasetycet al. (2009) menyatakan simbiosis kacang ditanam di antara tanaman jarak pagar umur dua ta-
tanah dengan Rhizobium dapat menyumbang sekitathun (khususnya untuk tanaman hasil rehabilitasi/
30% nitrogen untuk jarak pagar pada tumpangsariperemajaan dengan cara penyambungan). Penelitian
jarak pagar (tahun pertama) dengan kacang tanahini perlu ditindaklanjuti dalam skala usaha tam; s
sehingga hasil jarak pagar meningkat. hingga kedepan dapat digunakan sebagai alternatif
Hasil penelitian Rejila dan Vijayakumar model pengembangan jarak pagar.
(2011) menyatakan bahwa ekstrak daun jarak pagar
dapat merangsang dan mendorong pertumbuhan awdJCAPAN TERIMA KASIH
wijen, karenanya disimpulkan bahwa tanaman wijen Penulis mengucapkan terima kasih kepada
sesuai untuk tumpangsari dengan jarak pagar. NaKepala Kebun Percobaan Muktiharjo, Pati, Jawa
mun demikian tanaman wijen yang diharapkan padaTengah beserta staf yang telah membantu kelancaran
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